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Suliasih dan Widawati  – Pengaruh Salinitas dan Inokulan Bakteri Terhadap Pertumbuhan Tanaman Terung (Solanum melongena L.) 

*Diterima: 12 Agustus 2015 - Disetujui: 14 Februari 2016 

PENDAHULUAN  

Tanah salin merupakan tanah yang mempu-

nyai kadar garam yang sangat tinggi di dalam larutan 

tanahnya dan didominasi dengan garam-garam Na, 

Ca dan Mg dalam bentuk klorida maupun sulfat yang 

menyebabkan rendahnya ketersediaan N, P, Mn, Cu, 

Zn, dan Fe dalam tanah, juga mempunyai tekanan 

osmotik tinggi, lemahnya pergerakan air dan udara 

serta rendahnya aktivitas mikroba tanah (Tester dan 

Davenport, 2003; Gamalero et al., 2009). Sebaran 

lahan salin pada umumnya ada di daerah pantai, la-

han beririgasi, lahan kelebihan pupuk dan lahan yang 

secara alami berkadar garam tinggi. 

Kadar garam yang tinggi pada tanah akan 

menjadi faktor pembatas terhadap produksi tanaman, 

karena dapat menyebabkan terganggunya pertum-

buhan, produktivitas tanaman dan fungsi-fungsi fisi-

ologis tanaman secara normal, terutama pada jenis-

jenis tanaman pertanian (Amirjani, 2001) dan hor-

tikultura (Chinnusamy et al., 2005; Mantri et al., 

2012). Salinitas sangat mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman dan proses kehidupan mkroba (Ondrasek et 

al., 2009). 

Salinitas tanah menekan proses pertumbuhan 

tanaman dengan efek yang menghambat pembesaran 

dan pembelahan sel, produksi protein, serta penam-

bahan biomass tanaman. Tanaman yang mengalami 

stres garam umumnya tidak menunjukkan respon 

dalam bentuk kerusakan langsung tetapi dalam ben-

tuk pertumbuhan tanaman yang tertekan dan per-

ubahan secara perlahan (Subagyono, 2009).  

Lahan salin belum banyak dimanfaatkan 

secara penuh karena tingkat produktivitas lahan yang 

rendah sehingga kurang sesuai untuk lahan pertanian.  

Beberapa upaya telah dilakukan untuk mengurangi 

pengaruh dari salinitas terhadap pertumbuhan dan 

produktivitas tanaman. Upaya tersebut berupa 

penggunaan varietas tanaman toleran salin, juga 

melakukan penambahan input berupa teknologi dari 

luar. Akhir-akhir ini, pendekatan secara biologi 

 PENGARUH SALINITAS DAN INOKULAN BAKTERI TERHADAP  
PERTUMBUHAN TANAMAN TERUNG (Solanum melongena L.)  

[The Effect of Salinity and Bacteria Inoculant on The Growth  
of Eggplant (Solanum melongena L.)] 

 
Suliasihdan Sri Widawati 

Bidang mikrobiologi-Puslit Biologi-LIPI 

 Cibinong Science Center Jl. Raya Bogor Jakarta Km. 46 Cibinong 
email: lishadari@yahoo.co.id 

 
 

ABSTRACT 
Nitrogen fixing dan phosphate solubilizing bacteria are important PGPR bacterial in addition of plant nutrients by increasing N and P, espe-
cially in saline soils. Experiments were conducted to observe the effects of  soil salinity and bacterial inoculant on growth eggplant 
(Solanum melongena) at green house of  Microbiology division, Research Center for Biology, The Indonesian Institute of Sciences,  Cibi-
nong. Experiment laid out as factorial based randomized complete design  with three replications. Five levels of watering consisted of (1). 
Fresh water, (2). NaCl 0.1%, (3). NaCl 1%, (4). Sea water 75 %+25% fresh water, (5). Sea water 100%  as first factors. Five levels of inocu-
lations/biofertilizers consisted of (1).control without fertilizer (K), (2). NPK (P), (3). Nitrogen Fixing bacteria (BPN1), all treatments was 
repeated 3 times  BPN2, mixed inoculation (BPN1 +  BPN2 + Phosphate Solubilizing Bacteria/BPF) as second factors.  Results showed that 
biofertilizer application increased growth and yield of eggplant in various levels of salinity at about 21.56%-53.35%  compared to uninocu-
lated plants  
 
Key words: Nitrogen fixing bacter ia, Phosphate solubilizing bacter ia, eggplant  
 

ABSTRAK 
Bakteri penambat nitrogen  dan pelarut fosfat   merupakan bakteri  PGPR yang penting dalam penambahan hara tanaman dengan cara 
meningkatkan N dan P oleh tanaman, khususnya di tanah salin. Telah dilakukan percobaan rumah kaca pengaruh salinitas dan pemberian 
inokulan toleran salin terhadap pertumbuhan tanaman terung (Solanum melongena). Percobaan dilakukan di rumah kaca Bidang Mikrobi-
ologi, Puslit Biologi, LIPI.Cibinong. Percobaan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan pola factorial. Faktor pertama yaitu 
Peyiraman,  terdiri dari: 1. Air tawar, 2. NaCl 0,1%, 3.  NaCl 1%, 4.  air laut 75% + air tawar 25%, 5. Air laut 100%. Faktor kedua yaitu 
Inokulasi terdiri dari : 1. Kontrol tanpa inokulan (K), 2. Pupuk NPK (P), 3. Bakteri Penambat Nitrogen (BPN1), 4. BPN2, Inokulan campu-
ran (BPN1 + BPN2 + Bakteri Pelarut Fosfat/BPF).  semua perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Hasil menunjukkan adanya peningkatan per-
tumbuhan dan hasil tanaman terung pada berbagai tingkat salinitas yang diberi inokulan antara 21,56% - 53,35% dibandingkan dengan 
tanaman kontrol tanpa inokulan  
 
Kata kunci: Bakter i penambat nitrogen , Bakteri Pelarut Fosfat, tanaman terung.  

mailto:lishadari@yahoo.co.id


18  

Berita Biologi 15(1) - April 2016 

 

dengan menggunakan bakteri pemacu pertumbuhan 

tanaman (“Plant growth promoting rhizobacteria”/

PGPR) yang dapat digunakan sebagi pupuk hayati 

telah dicoba. Seperti penggunaan inokulan mikroba, 

yang dapat memperbaiki salinitas, meningkatkan 

pertumbuhan tanaman (Lugtenberg et al., 2013), dan 

sebagai biokontrol (Pliego et al., 2011).  

Salah satu solusi yang paling tepat untuk kon-

disi lahan dengan salinitas tinggi adalah penggunaan 

bakteri dari kelompok PGPR seperti bakteri penam-

bat nitrogen (BPN) dan pelarut fosfat (BPF) tahan 

salin dan tanaman yang mampu berasosiasi dengan 

bakteri tersebut. Bakteri PGPR sangat penting dalam 

penambahan hara tanaman dengan cara meningkat-

kan N dan P oleh tanaman (Gray and Smith, 2005; 

Turan et al., 2006). Kelompok bakteri PGPR, khu-

susnya BPN dan BPF dapat dikembangkan untuk 

memfasilitasi pertumbuhan tanaman di tanah salin 

(Bacilio et al., 2004; Hayat et al., 2010) dan dapat 

mengembangkan mekanisme molekuler untuk ber-

tahan hidup dan tumbuh dengan adanya peningkatan 

salinitas (Tripathi et al., 2002) serta membantu daya 

tahan tanaman terhadap lingkungan kering, salinitas, 

kekurangan gizi, dan kontaminasi logam berat (Dodd 

dan Perez-Alfocea, 2012; Berg et al., 2013).  

Peningkatan lahan salin di Indonesia tiap ta-

hun bertambah dan menarik untuk dkembangkan 

sebagai lahan pertanian, khususnya daerah pesisir 

pantai perkotaan. Penanaman sayur-sayuran dan 

buah-buahan dengan memanfaatkan bakteri PGPR 

tahan salin di pesisir pantai belum banyak dilakukan, 

khususnya tanaman terong. Hal ini sangat menarik 

untuk dibuat percobaan dan jangka panjangnya dapat 

dikembangkan sebagai tempat wisata pantai dengan 

lingkungan hortikultura. Tujuan dari percobaan ini 

adalah untuk mengetahui  pengaruh PGPR  

khususnya bakteri penambat nitrogen dan bakteri 

pelarut fosfat tahan salin pada  pertumbuhan tanaman 

dan produksi terung pada lingkungan tanah salin. 

 

BAHAN DAN CARA KERJA 

Isolat 

Isolat bakteri yang digunakan yaitu Bakteri 

Penambat Nitrogen. (BPN) dan Bakteri Pelarut 

Fosfat (BPF) yang diisolasi dari tanah sawah daerah 

pantai Cilacap.   Bakteri tersebut telah diuji ketahan-

an terhadap garam (NaCl 3%), kemampuan dalam 

melarutkan fosfat dan produksi hormon IAA (data 

tidak dipublikasi). 

 

Persiapan Inokulan 

Bakteri yang diuji ditumbuhkan pada masing-

masing media cair.  Bakteri BPN1 ditumbuhkan pada 

media Mannitol Ashby (manitol 20g; K2HPO4 0,2g; 

MgSO4. 7H2O 0,2g; NaCl 0,2g; K2SO4  0,1g; CaCO3 

5g; agar 15; akuades 1000 ml (Subba Rao, 1994). 

Sedangkan bakteri BPN2 dtumbuhkan pada media 

Okon (K2HPO4 0,1g, KH2PO4 4g; MgSO4 0,2g; 

CaCl2 0,02g; NH4Cl 1g, DL asam malat 5g, NaOH 

3g, FeCl3 10mg; Na2MoO4 2mg; MnSO4 2,1mg; Cu

(NO3)2 0,04mg;  ZnSO4  0,24mg; biru bromotimul 

(0,5% dalam etanol) 2 ml; sukrosa 5 gr; ekstrak kha-

mir 0,1 gr;  agar 20gr; akuades 1000 ml (Okon et al., 

1977).  Bakteri pelarut fosfat ditumbuhkan pada me-

dia Pikovskaya (Ca3(PO4)2 5g, (NH4)2SO4 0,5g; 

NaCl 0,2g; MgSO4. 7H2O 0,1g; KCl 0,2g; Glukosa 

10g; ekstrak ragi 0,5g;  agar 20 g; MnSO4 dan FeSO4  

sedikit, akuades 1000 ml (Subba Rao, 1994).  Selan-

jutnya media yang telah diinokulasi dengan masing-

masing bakteri diinkubasi dengan cara di shaker pada 

suhu kamar selama 5 hari.  Inokulan dipanen hingga 

kepadatan bakteri mencapai 108 cfu/ml dalam larutan 

media tersebut. Selanjutnya inokulan cair disuntikan 

sebanyak 100 mL dalam 60 gram bahan pembawa 

atau carier. Bahan pembawa yang digunakan adalah 

gambut steril. Inkubasi inokulan padat tersebut da-

lam suhu kamar selama 5-7 hari hingga kepadatan 

sel bakteri mencapai 108 cfu/gr gambut. 

 

Percobaan Rumah Kaca 

Pembibitan 

Benih terung yang telah dipilih direndam da-

lam air hangat suhu sekitar 40oC selama 10 -15 men-

it, kemudian dibungkus dalam gulungan kain basah 

untuk diperam selama lebih kurang 24 jam  

hingga tampak mulai berkecambah. Benih di  

masukkan  kedalam polybag yang telah berisi  

campuran tanah dan pupuk kandang halus 2:1, 

kemudian ditutup dengan tanah tipis. Persemaian 

disiram pada waktu pagi dan sore hari (perhatikan 

kelembabannya). Selanjutnya bibit dipindahkan dari  

persemaian setelah berumur 1 bulan atau berdaun 

empat helai. 
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Penanaman 

Penanaman dilakukan di rumah kaca Bidang 

Mikrobiologi, Puslit Biologi, LIPI, Cibinong. Perco-

baan menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan pola faktorial.  Faktor pertama yaitu 

Peyiraman, terdiri dari: 1. Air tawar, 2. NaCl 0,1%, 

3.  NaCl 1%, 4.  air laut 75% + air tawar 25% , 5. Air 

laut 100%. Air laut berasal dari Pelabuhan Ratu, 

Sukabumi .   Faktor kedua yaitu Inokulasi terdiri 

dari : 1. Kontrol tanpa inokulan (K), 2. Pupuk NPK 

(P), 3. BPN1, 4. BPN2, 5. Inokulan campuran (BPN1 

+ BPN2 + BPF).  Semua perlakuan diulang sebanyak 

3 kali. 

Benih terung berumur  1 bulan dipindahkan 

ke pot plastik berisi 5 kg tanah yang telah dicampur 

kompos 3:2. Setiap pot ditanami 3 tanaman dan 

setelah tanaman kuat dijarangkan hingga tersisa 1 

tanaman/pot. Penyiraman dilakukan 2 hari sekali 

sesuai dengan perlakuan.  Inokulan diberikan  2 kali 

pada saat tanam dan masa pembungaan sebanyak 20 

gram/pot sesuai perlakuan. Untuk perlakuan  

pemupukan. Tanaman dipupuk sebanyak 4 kali  

masing-masing sebanyak 8 gram NPK , yaitu pada 

umur 15 HST, 25 HST, 35 HST dan 45 HST. Peubah 

yang diamati yaitu analisa tanah sebelum dan 

sesudah tanam, bobot segar daun dan batang, akar, 

jumlah daun, tinggi tanaman, bobot segar buah dan  

total N tunas (metoda Kjeldal), total P tunas (metoda 

asam askorbik), Jackson, 1973), populasi total  

bakteri tanah, enzim fosfomonoesterase (PME) pada 

saat panen. 

 

Populasi total bakteri tanah 

10 gram tanah dimasukkan ke dalam erlen-

meyer yang berisi 90 ml akuades steril, di shaker 

dengan kecepatan 110 rpm selama 30 menit. Dibuat 

seri pengenceran 10-1 sampai 10-7.  0,2 ml  dari  

masing-masing seri pengenceran dimasukkan  ke 

dalam petridis steril dan dituangkan  media nutrien 

agar (NA) suhu 50o C  (ekstrak sapi 3 g, pepton 5 g, 

agar 15 g dan akuades 1000 ml) (Atlas, 2004).  

 

Pengukuran Aktivitas Enzim Fosfomonoesterase 

(PME-ase) 

Sebanyak 1 ml supernatan sampel  

ditambahkan dengan 1 ml substrat p-NPP fosfat 115 

Mn dan 4 ml buffer asetat pH 6,5 dan diinkubasikan 

selama 1 jam pada suhu 38oC. Pada hasil inkubasi 

ditambahkan 1 ml CaCl2 0,5M lalu dikocok.  Kontrol 

dibuat dengan prosedur yang sama pada sampel,  

tetapi penambahan 1 ml larutan substrat dilakukan 

setelah penambahan 1 ml CaCl2 0,5M.  Sampel dan 

kontrol diukur absorbannya pada panjang gelombang 

400 nm.  Standar dan blanko mendapat perlakuan 

yang sama seperti sampel.  Standar menggunakan 

larutan p-nitrofenol dengan konsentrasi 1-6 ppm, 

sedangkan untuk blanko menggunakan air destilasi 

(Tabatabai dan Bremner, 1969). 

 

HASIL  

Hasil Percobaan menujukkan bahwa nilai 

daya hantar listrik (DHL) tanah pada berbagai ting-

kat salinitas dan perlakuan inokulan serta pH tanah 

setelah panen bervariasi antara 0,44 – 11 dS/m 

(Tabel 1). Nilai DHL terendah didapat pada perla-

kuan inokulan campuran dan penyiraman NaCl 

0,1%, sedangkan nilai DHL tertinggi didapatkan 

pada perlakuan penyiraman air laut 100% tanpa  

inokulan. Hasil nilai DHL pada antar perlakuan  

pemupukan tidak menujukkan perbedaan yang nyata 

(Tabel 1). 

Pengaruh salinitas dan inokulasi terhadap 

pertumbuhan tanaman dan hasil tanaman terung 

dapat dibaca pada Tabel 2. Terlihat adanya perbe-

daan yang nyata antar perlakuan pada tinggi tana-

man, jumlah daun, berat kering akar dan brangkasan, 

serta berat basah buah terung.  Berat basah buah  

terung berkisar antara 0–155,71 gram. Hasil tertinggi 

didapat pada perlakuan penyiraman 0,1% NaCl dan 

inokulan campuran campuran, sedangkan pada perla-

kuan penyiraman NaCl 100% tanaman tidak dapat 

menghasilkan buah.  

Hasil analisa populasi total bakteri, rata-rata 

berkisar antara 0.8 x 105 – 5,8 x 105  cfu/g tanah.  

Hasil tertinggi dihasilkan oleh perlakuan inokulasi 

dengan BPN2 dan penyiraman dengan NaCl 0,1% 

dan terendah oleh perlakuan kontrol tanpa inokulasi 

dengan penyiraman NaCl 100%. Analisa aktivitas 

enzim fosfomonoesterse (PME) tanah, N dan P daun 

pada saat panen menujukan hasil yang bervariasi.  

Aktivitas enzim fosfomonoesterase tertinggi didapat 

pada perlakuan inokulan BPN1 dengan penyiraman 

NaCl 0,1%, yaitu sebesar 0.198 µg unit/g/jam.  
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Analisa N dan P masing-masing berkisar antara 0,21 

% - 1,17% dan 0,002% - 0,385% (Tabel 3)  

 

PEMBAHASAN 

Hasil percobaan menunjukkan, bahwa per-

tumbuhan dan hasil tanaman terung dipengaruhi 

secara nyata oleh salinitas dan penggunaan inokulan 

sebagai pupuk hayati.  Peningkatan konsentrasi NaCl 

pada tanah menyebabkan terganggunya pertumbuhan 

dan hasil tanaman, kecuali penyiraman dengan NaCl 

0,1%. Menurut Sembiring dan Gani (2007), salinitas 

merupakan cekaman abiotik yang dapat 

mempengaruhi produktivitas dan kualitas tanaman, 

pertumbuhan akar, batang dan luas daun berkurang 

karena ketidakseimbangan metabolik yang disebab-

kan oleh keracunan ion NaCl, cekaman osmotik dan  

kekurangan hara.  Hasil penelitian Jamil et al. 

(2006), menujukkan bahwa kadar garam tinggi da-

lam tanah telah menghambat panjang tunas kubis, 

bit, bayam, dan pak-choi. Demikian juga pengham-

batan sebesar 50% pada panjang tunas dan  7 % pada 

panjang akar akibat salinitas tinggi dilaporkan oleh 

Egamberdieva (2011). Pada perlakuan penyiraman 

dengan 100% air laut menghasilkan  daya hantar 

listrik sebesar 9,85-11,49 dS/m, dan memperlihatkan 

pertumbuhan tanaman terganggu dan tidak dapat 

menghasilkan buah.  Hal ini  disebabkan kadar 

garam tinggi yang terserap oleh akar tanaman telah 

merusak sistem pertumbuhan. Seperti hasil perco-

baan Golpayegani dan Tilebeni (2011), bahwa kadar 

garam tinggi akan menghambat sistem kerja dalam 

pertumbuhan tanaman seperti menurunnya hasil 

fotosintesa, konduktansi stomata dan kandungan 

klorofil pada tanaman kemangi.  Follet et al., (1981), 

menyatakan bahwa tanah dengan daya hantar listrik 

antara 8-16 dS/m termasuk tanah dengan salinitas 

Keterangan:  1.Per lakuan Air  tawar  (A), 2. NaCl 0,1%  (B), 3.  NaCl 1%  (C), 4. Air  laut75%  + air  tawar  25%  (D), 5. Air  laut 100%  
(E),  K (Kontrol tanaman tanpa pemupukan), P (Tanaman dengan NPK).  Huruf dalam kurung menunujukkan perbedaan pada 
kolom dan huruf tanpa kurung menunjukkan perbedaan pada baris.  Huruf yang sama pada baris atau kolom yang sama tidak 
berbeda nyata menurut uji Duncan (p<0,05). [1.fresh water treatment (A), 2. NaCl 0,1% (B), 3.  NaCl 1% (C), 4. Sea water 
75% + Fresh water 25% (D), 5. Sea water 100%,  Control without fertilizer (K),  NPK (P),   Letter withaout brackets indi-
cate differences in columns and letters with the brackets indicate the differences in the lanes. The number followed by the 
same letter are not significantly different at (p<0,05) level of Duncan’s test].  

Tabel 1. Daya hantar  listr ik (DHL) dan pH tanah setelah panen (Electrical conductivity (EC) and pH of 
the soil after harvest).  

Perlakuan 
(Treatments) 

Daya Hantar Listrik (dS/m) 
(Electrical conductivity (EC) 

A B C D E 

K 
0,58ab 
(a) 

0,99a 
(a) 

3,01a 
(a) 

7,55a 
(b) 

11,49a 
(c) 

P 
0,52ab 
(a) 

1,00a 
(a) 

2,71a 
(b) 

7,28a 
(c) 

10,80a 
(d) 

BPN1 
0,66 b 
(a) 

0,87 a 
(a) 

2,69 a 
(a) 

6,87 a 
(b) 

10,83 a 
(b) 

BPN2 
0,45a 
(a) 

0,88a 
(ab) 

3,68a 
(b) 

7,01a 
(a) 

10,39a 
(d) 

  
Campuran 
(Mixed) 

0,44a 
(a) 

0,87a 
(a) 

3,35a 
(b) 

6,16a 
(c) 

9,85a 
(d) 

pH 

K 
7,76 b 
(c) 

7,55 a 
(c) 

7,38 b 
(b) 

6,90 a 
(a) 

6,89 a 
(a) 

P 
7,72 b 
(b) 

7,62 a 
(b) 

7,4c 
(b) 

6,97a 
(a) 

6,72a 
(a) 

BPN1 
7,44 a 
(bc) 

7,84 a 
(c) 

7,21 ab 
(ab) 

6,79a 
(a) 

6,96a 
(ab) 

BPN2 
7,71b 
(c) 

7,68a 
(c) 

7,12a 
(a) 

7,37 a 
(b) 

6,92 a 
(a) 

  
Campuran 
(Mixed) 

7,66b 
(b) 

7,75a 
(b) 

7,09a 
(a) 

6,92a 
(a) 

6,99a 
(a) 
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yang tinggi, sehingga hanya tanaman yang toleran 

salin saja yang bisa tumbuh.  Demikian juga prosen-

tase N dan P daun  panen menunjukkan   penurunan 

yang  nyata pada perlakuan penyiraman dengan NaCl 

maupun air laut. Kelimpahan ion Na+ dan Cl- dapat 

menyebabkan pengurangan aksesibilitas dan  

penyerapan beberapa unsur seperti N, P, K, dan Mg 

oleh tanaman (Heidari dan Jamshid, 2010; Bybordi 

dan Ebrahimian, 2011).  Hal yang sama terlihat juga 

pada  jumlah populasi total bakteri tanah. Terjadi  

penurunan jumlah populasi total bakteri tanah seiring 

dengan meningkatnya salinitas tanah, kecuali pada 

tanah dengan perlakuan penyiraman NaCl 0,1%.  

Hasil yang sama terjadi pada percobaan Kaushik dan 

Sethi (2005), bahwa peningkatan salinitas tanah 

mengurangi  populasi bakteri nitrifikasi dan Azoto-

bacter dalam tanah yang ditanami padi pada perco-

baan pot.  Garcia dan  Hernandez (1996) dalam Yil-

drim et al., 2006) melaporkan bahwa salinitas dapat 

menyebabkan tekanan osmotik yang tinggi, sehingga  

Tabel 2.  Rerata per tumbuhan dan hasil tanaman terung (Averages of plant growth and 
yield of eggplant)  

Keterangan:  Kontrol tanaman tanpa pemupukan (K), Tanaman dengan NPK (P). Huruf yang sama pada bar is atau kolom yang 
sama tidak berbeda nyata  menurut uji Duncan (p<0,05). [Control without fertilizer (K), 2. NPK (P), The number followed by 
the same letter are not significantly different at (p<0,05) level of Duncan’s test]. 

Perlakuan 
(Treatments) 

Tinggi 
Tanaman 

(cm) 

Jumlah 
Daun 

(No. of 
leaves) 

   Berat Kering (g/pot) 
  (Dry Weight/g/pot) 

Berat Terung (g/
pot) 

(egg plant fruit 
weight/g/pot) Salinitas 

(Salinity) 
  

Pemupukan 
(Inoculant) 

  
   (Plant 
    height) 

        Akar 
      (Root) 

 Brangkasan 
    (plant) 

  Air tawar K 85,00jk 20,00f 12,74fg 77,80hi 62,07b 
  (Fresh water) P 86,66k 19,33f 13,81gh 88,57 I 84,77d 
    BPN1 93,66lm 25,66gh 21,84j 151,29k 107,66e 

  
  

BPN2 
Campuran 

107,66o 28,66hi 17,42i 164,85l 127,28f 

    (Mixed) 96,66mn 32,00ij 21,41j 166,11l 134,61f 
  NaCl 0,1% K 88,00kl 23,00fg 9,81 de 127,87j 72,64c 
    P 95,00mn 24,00fgh 14,72h 141,17k 91,93d 
    BPN1 108,66o 35,33j 13,64gh 238,39o 109,99e 

  
  

BPN2 
Campuran 

101,33n 36,33j 13,74gh 202,55n 131,94f 

    (Mixed) 96,33mn 25,66gh 13,01fgh 179,97m 155,71g 
  NaCl 1% K 50,00bcd 5,00 ab 12,42fg 29,76abcd 60,94b 
    P 58,66fg 10,66cde 11,26 ef 59,25fg 83,49d 
    BPN1 77,66i 13,66e 12,33fg 148,93k 84,52d 

  
  

BPN2 
Campuran 

71,00h 12,33de 4,23 a 59,25fg 90,07d 

    (Mixed) 79,00ij 13,00 e 5,34ab 72,13gh 107,78e 

  
Air laut 75%+ 
air tawar 25% K 

51,66cde 6,66abc 12,42fg 24,47ab 54,48b 

  
   (Sea water 
   75%+Fresh 
   water 25%) P 

52,66def 7,66abcd 5,43ab 32,95bcd 60,94b 

    BPN1 59,66g 7,66abcd 12,42fg 54,22ef 73,90c 

  
  

BPN2 
Campuran 

58,00efg 9,00bcde 9,39d 41,50cde 89,34d 

    (Mixed) 54,66defg 8,00abcd 9,26d 61,77fg 84,76d 
  Air laut 100% K 33,33a 3,00a 4,39a 17,46a 0a 
  (Sea water 100%) P 35,00a 4,00ab 6,78bc 28,05abc 0a 
    BPN1 45,33bc 5,00ab 9,35d 42,43de 0a 

  
  

BPN2 
Campuran 

44,66b 6,66abc 6,27bc 40,35cd 
0a 

    (Mixed) 44,66b 6,00abc 8,25cd 32,56bcd 0a 
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mempengaruhi aktivitas pertumbuhan mikroba, 

kecuali bakteri toleran salin. Salinitas tanah tidak 

hanya menghambat pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman, tetapi juga berpengaruh negatif terhadap 

komposisi dan kegiatan bakteri risosfer (Ofek et al., 

2006). Nelson dan Mele (2007) melaporkan bahwa 

natrium klorida mempengaruhi struktur komunitas 

mikroba di risosfer melalui kuantitas dan /atau kuali-

tas eksudat akar.  

 Sedangkan penyiraman dengan NaCl 0,1% 

rata-rata dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman 

seperti tinggi tanaman, jumlah daun, bobot basah 

brangkasan, serta hasil terung.  Hasil tersebut juga 

terjadi pada penelitian Bintoro (1983), bahwa perla-

kuan NaCl sampai 1000 mg/L dapat meningkatkan 

jumlah bunga terung (cv Senryo) sebesar 11%, juga 

dapat meningkatkan bobot buah total. Hasil 

penelitian Strogonov (1964) dalam Bintoro (1983),  

Tabel 3.  Rerata aktivitas bakteri dalam tanah dan nutrisi daun setelah panen (Average of bacteria activity on 
soil and leaves nutrition after harvest) 

PERLAKUAN 
(Treatments) 

Populasi total bak-
teri 
(105) (cfu/gtanah) 
[Total bacterial 
population (105)(cfu/
g soil)] 

PME  (µg unit/
g/jam 

[PME (µgunit/
g/hour)] 

P daun (%) 
[P Leaves 

(%)] 
  

N daun (%) 
[N leaves 

(%)] 
  

Salinitas 
(Salinity) 

  

   Inokulan 
(inoculants) 

Air Tawar K 3,2efg 0,137h 0,55de 0,053d 
(Fresh water) P 1,2ab 0,113e 0,60ef 0,226m 

  BPN1 3,5gh 0,168l 0,73g 0,375n 

  
BPN2 
Campuran 

5,4kl 
0,187m 0,76g 0,385o 

  (Mixed) 5,0jk 0,153k 1,17j 0,121h 
  K 4,0hi 0,123f 0,52de 0,066ef 

NaCl 0,1% P 2,8e 0,169l 0,70g 0,123h 
  BPN1 5,0jk 0,198n 0,53de 0,174l 

  
BPN2 
Campuran 

5,8l 
0,167l 0,87h 0,145j 

  (Mixed) 5,0jk 0,149jk 0,97i 0,136i 
  K 3,0efg 0,170l 0,57de 0,066ef 

NaCl 1% P 3,0efg 0,107d 0,75g 0,070f 
  BPN1 5,5kl 0,130g 0,67fg 0,081g 

  
BPN2 
Campuran 

4,5ij 
0,145ij 0,49d 0,164kj 

  (Mixed) 5,6l 0,120f 0,70g 0,053d 
  K 2,0d 0,143i 0,35c 0,032c 

Air laut 75%+ 
air tawar 25% P 

  
1,8cd 0,107d 0,47d 0,009b 

(Sea water 75%
+Fresh water 25%) BPN1 

2,9ef 

0,121f 0,47d 0,062e 

  
BPN2 
Campuran 

3,4fg 
0,133gh 0,52de 0,083g 

  (Mixed) 3,0efg 0,123f 0,53de 0,053d 
  K 0,8a 0,122f 0,23ab 0,002a 

Air laut 100% 
(Sea water 100%) P 

0,8a 

0,089b 0,24ab 0,009b 
  BPN1 1,2ab 0,096c 0,32bc 0,002a 

  
BPN2 
Campuran 

1,6bc 
0,104d 0,21a 0,002a 

  (Mixed) 1,2ab 0,075a 0,47d 0,028c 

Keterangan: K (Kontrol tanaman tanpa pemupukan), P (Tanaman dengan NPK).  Huruf yang sama pada bar is atau kolom yang 
sama tidak berbeda nyata menurut uji Duncan (p<0,05). [Control without fertilizer (K), NPK (P), The number followed by the 
same letter are not significantly different at (p<0,05) level of Duncan’s test].  
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mendapatkan bahwa NaCl dalam jumlah sedikit 

dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman. 

Demikian juga pada hasil penelitian Kurniasih 

(2002) melaporkan bahwa garam-garam yang terlarut 

dalam tanah merupakan unsur yang esensial bagi 

pertumbuhan tanaman, tetapi kehadiran larutan 

garam yang berlebih dalam tanah dapat meracuni 

tanaman.  

Pemberian inokulan bakteri sebagai bakteri 

pemacu pertumbuhan tanaman (“Plant growth pro-

moting Rhizobacteria /PGPR) memperlihatkan 

pengaruh yang positif terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman. Perlakuan inokulasi memberikan hasil 

bobot basah terung lebih tinggi dibandingkan perla-

kuan pemupukan kimia dan kontrol pada berbagai 

tingkat salinitas.  Jumlah populasi bakteri pada tanah 

setelah panen yang diberi inokulan bakteri toleran 

salin lebih tinggi dibandingkan dengan tanah kontrol 

tanpa inokulan dan tanah yang diberi pupuk kimia 

pada berbagai tingkat salinitas.  Seperti dilaporkan 

Kaushik dan Sethi (2005) pada hasil penelitiannya, 

bahwa ternyata mikroba halophilik dan halotoleran 

dapat tumbuh dengan subur pada lingkungan salin 

dan sangat salin (EC 5, 10. 15 dS/m).  Demikian 

juga, inokulan bakteri berpengaruh nyata pada pen-

ingkatan aktivitas enzim fosfomonoesterse (PME-

ase) tanah jika dibandingkan dengan kontrol, khu-

susnya inokulan BPN1 pada perlakuan penyiraman 

dengan air yang mengandung NaCl 0,1%.  Demikian 

juga hasil Linu, et al., 2009) melaporkan bahwa 

penggunaan bakteri pelarut fosfat dapat meningkat-

kan PME-ase tanah dan P tersedia.  Aktivitas PME-

ase yang lebih tinggi  disebabkan adanya aktivitas 

mikroba lebih tinggi tercatat dalam hal biomassa 

mikroba. Enzim fosfomonoesterase mempunyai 

peranan penting terhadap mineralisasi dari P organik 

menjadi P anorganik yang tersedia bagi tanaman, 

juga diperlukan untuk aktivitas mikroba tanah (Cherr  

et al., 2006, Linu et al., 2009).  

Jadi pemberian inokulan pada tanah salin 

memperlihatkan pengaruh yang positif terhadap per-

tumbuhan dan hasil tanaman bila dibandingkan 

kontrol tanaman tanpa inokulan.  Inokulasi bakteri 

dapat membatasi penyerapan ion-ion anorganik, teru-

tama Na+ dalam akar sehingga dapat mencegah Na+ 

ke dalam daun, juga  dapat meningkatkan penyera-

pan hara lain seperti N,P, K dan Ca (Yildrim et.al., 

2006).  Hasil yang sama dilaporkan oleh Tank dan 

Saraf (2010), bahwa penggunaan PGPR dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman  tomat dengan 

pemberian NaCl sebanyak 2%. Demikian juga 

Kloepper et al. (2004), Egamberdieva dan Kucha-

rova (2009) melaporkan bahwa inokulasi PGPR 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil gandum pada 

kondisi tanah salin. Patel D et al. (2012), melaporkan 

adanya peningkatan hasil dari chickpea yang ditanam 

pada media dengan perlakuan NaCl 300 mM (1,8%) 

dan menggunakan isolat bakteri pelarut fosfat yaitu 

Pseudomonas putida. 

Hasil tersebut diatas menunjukkan bahwa 

pengaruh negatif dari salinitas pada pertumbuhan 

dan hasil tanaman dapat diatasi dengan pemberian 

inokulan bakteri sebagai pupuk hayati. Inokulan bak-

teri yang digunakan pada percobaan ini merupakan 

bakteri toleran salin serta mempunyai kemampuan 

dalam melarutkan fosfat anorganik dan organik, juga  

dapat memproduksi IAA.  Penggunaan bakteri ini 

dapat meningkatkan ketersediaan P dan dan merang-

sang asimilasi dari N dan P pada jaringan tanaman, 

mengurangi produksi stress etilen, dan induksi re-

sistensi sistemik (Patten dan Glick, 2002;  Dob-

belaere et al., 2003;. Lucy et al, 2004, Yildrim et al, 

2006, Pliego et al., 2011; Egamberdieva et al., 

2013a). Jadi penggunaan mikroba pemacu pertum-

buhan tanaman toleran salin sebagai pupuk hayati 

mungkin menjadi keuntungan untuk sektor pertanian  

dan diharapkan dapat berkontribusi terhadap per-

tanian berkelanjutan.  

 

KESIMPULAN 

Penggunaan inokulan bakteri toleran salin 

dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman 

pada berbagai tingkat salinitas. Inokulan campuran 

(Azospirillum, Azotobacter dan Bakteri Pelarut 

Fosfat) pada tingkat salinitas NaCl 0,1% menunjuk-

kan pertumbuhan tanaman tertinggi dan dapat 

meningkatkan hasil buah terung sebesar 53,38%, 

serta dapat  meningkatkan populasi bakteri tanah dan 

serapan hara N dan P daun pada saat panen. Pertum-

buhan terbaik diperlihatkan oleh tanaman yang di-

inokulasi dengan bakteri BPN1 dan bobot basah 

buah tertinggi didapat oleh tanaman yang diinokulasi 

dengan inokulan campuran. 
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gambar. Pencantuman lampiran seperlunya, namun redaksi berhak mengurangi atau meniadakan lampiran. 
2. Komunikasi pendek (short communication) 
 Komuniasi pendek merupakan makalah hasil penelitian yang ingin dipublikasikan secara cepat karena hasil termuan yang menarik, spesifik 

dan baru, agar dapat  segera diketahui oleh umum.  Artikel yang ditulis tidak lebih dari 10 halaman. Hasil dan pembahasan boleh digabung. 
3. Tinjauan kembali (review) 
 Tinjauan kembali merupakan rangkuman tinjauan ilmiah yang sistematis-kritis secara ringkas namun mendalam terhadap topik penelitian 

tertentu. Hal yang ditinjau meliputi segala sesuatu yang relevan terhadap topik tinjauan yang memberikan gambaran ‘state of the art’, 
meliputi temuan awal, kemajuan hingga issue terkini, termasuk perdebatan dan kesenjangan yang ada dalam topik yang dibahas. Tinjauan 
ulang ini harus merangkum minimal 30 artikel. 

 
Struktur naskah 

1. Bahasa 
 Bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia atau Inggris yang baik dan benar. 
2. Judul 
 Judul harus singkat, jelas dan mencerminkan isi naskah diikuti oleh nama dan alamat surat menyurat penulis.  Nama penulis untuk 

korespondensi diberi tanda amplop cetak atas (superscript). 
3. Abstrak 
 Abstrak dibuat dalam dua bahasa, bahasa Indonesia dan Inggris. Abstrak memuat secara singkat tentang latar belakang, tujuan, metode, hasil 

yang signifikan, kesimpulan dan implikasi hasil penelitian. Abstrak berisi maksimum 200 kata, spasi tunggal. Di bawah abstrak dicantumkan 
kata kunci yang terdiri atas maksimum enam kata, dimana kata pertama adalah yang terpenting.  Abstrak dalam bahasa Inggris merupakan 
terjemahan dari bahasa Indonesia.  Editor berhak untuk mengedit abstrak demi alasan kejelasan isi abstrak. 

4. Pendahuluan 
 Pendahuluan berisi latar belakang, permasalahan dan tujuan penelitian.  Sebutkan juga studi terdahulu yang pernah dilakukan. 
5. Bahan dan cara kerja 
 Pada bagian ini boleh dibuat sub-judul yang sesuai dengan tahapan penelitian. Metoda harus dipaparkan dengan jelas sesuai dengan standar 

topik penelitian dan dapat diulang oleh peneliti lain.  Apabila metoda yang digunakan adalah metoda yang sudah baku cukup ditulis sitasi 
dan apabila ada modifikasi harus dituliskan dengan jelas bagian mana dan apa yang dimodifikasi. 

6. Hasil 
 Sebutkan hasil-hasil utama yang diperoleh berdasarkan metoda yang digunakan.  Apabila ingin mengacu pada tabel/grafik/diagram atau 

gambar uraikan hasil yang terpenting dan jangan menggunakan kalimat ‘Lihat Tabel 1’.  Apabila menggunakan nilai rata-rata harus 
menyebutkan standar deviasi. 

7. Pembahasan 
 Jangan mengulang isi hasil. Pembahasan mengungkap alasan didapatkannya hasil dan apa arti atau makna dari hasil yang didapat tersebut.  

Bila memungkinkan, bandingkan hasil penelitian ini dengan membuat perbandingan dengan studi terdahulu (bila ada). 
8. Kesimpulan 
 Menyimpulkan hasil penelitian, sesuai dengan tujuan penelitian, dan penelitian berikut yang bisa dilakukan. 
9. Ucapan terima kasih 
10. Daftar pustaka 
 Tidak diperkenankan untuk mensitasi artikel yang tidak melalui proses peer review. Apabila harus menyitir dari "Laporan" atau "komunikasi 

personal" dituliskan 'unpublished' dan tidak perlu ditampilkan di daftar pustaka. Daftar pustaka harus berisi informasi yang up to date yang 

sebagian besar berasal dari original papers.  Penulisan terbitan berkala ilmiah (nama jurnal) tidak disingkat. 

  
 

Format naskah 
1. Naskah diketik dengan menggunakan program Word Processor, huruf New Times Roman ukuran 12, spasi ganda kecuali Abstrak. Batas kiri

-kanan atas-bawah masing-masing 2,5 cm. Maksimum isi naskah 15 halaman termasuk ilustrasi dan tabel. 
2. Penulisan bilangan pecahan dengan koma mengikuti bahasa yang ditulis menggunakan dua angka desimal di belakang koma. Apabila 

menggunakan bahasa Indonesia, angka desimal menggunakan koma (,) dan titik (.) bila menggunakan bahasa Inggris. Contoh: Panjang buku 
adalah 2,5cm. Lenght of the book is 2.5 cm.  Penulisan angka 1-9 ditulis dalam kata kecuali bila bilangan satuan ukur, sedangkan angka 10 
dan seterusnya ditulis dengan angka.  Contoh lima orang siswa, panjang buku 5 cm. 

3. Penulisan satuan mengikuti aturan international system of units. 
4. Nama takson dan kategori taksonomi merujuk kepada aturan standar termasuk yang diakui. Untuk tumbuhan International Code of Botanical 

Nomenclature (ICBN), untuk hewan International Code of Zoological Nomenclature (ICZN), untuk jamur International Code of 
Nomenclature for Algae, Fungi and Plant (ICFAFP), International Code of Nomenclature of Bacteria (ICNB), dan untuk organisme yang 
lain merujuk pada kesepakatan Internasional.  Penulisan nama takson lengkap dengan nama author hanya dilakukan pada bagian deskripsi 
takson, misalnya pada naskah taksonomi. Sedangkan penulisan nama takson untuk bidang lainnya tidak perlu menggunakan nama author. 

5. Tata nama di bidang genetika dan kimia merujuk kepada aturan baku terbaru yang berlaku. 
6. Ilustrasi dapat berupa foto (hitam putih atau berwarna) atau gambar tangan (line drawing). 
7. Tabel 
 Tabel diberi judul yang singkat dan jelas dalam bahasa Indonesia dan Inggris, sehingga Tabel dapat berdiri sendiri. Tabel diberi nomor urut 

sesuai dengan keterangan dalam teks. Keterangan Tabel diletakkan di bawah Tabel. Tabel tidak dibuat tertutup dengan garis vertikal, hanya 
menggunakan garis horisontal yang memisahkan judul dan batas bawah. 

8. Gambar 
 Gambar bisa berupa foto, grafik, diagram dan peta. Judul ditulis secara singkat dan jelas.  Keterangan yang menyertai gambar harus dapat 

berdiri sendiri, ditulis dalam bahasa Indonesia dan Inggris. Gambar dikirim dalam bentuk .jpeg dengan resolusi minimal 300 dpi dan terpisah 
dari badan tulisan atau dalam file yang berbeda.  

9. Daftar Pustaka 
 Sitasi dalam naskah adalah nama penulis dan tahun. Bila penulis lebih dari satu menggunakan kata ‘dan’ atau et al. Contoh: (Kramer, 1983), 

(Hamzah dan Yusuf, 1995), (Premachandra et al., 1992). Bila naskah ditulis dalam bahasa Inggris yang menggunakan sitasi 2 orang penulis 
maka digunakan kata ‘and’. Contoh: (Hamzah and Yusuf, 1995). 

a. Jurnal 
 Nama jurnal ditulis lengkap. 
 Premachandra GS, H Saneko, K Fujita and S Ogata. 1992. Leaf Water Relations, Osmotic Adjustment, Cell Membrane Stability, Epicu-

tilar Wax Load and Growth as Affected by Increasing Water Deficits in Sorghum. Journal of Experimental Botany 43, 1559-1576. 



b.  Buku 
 Kramer PJ. 1983. Plant W ater Relationship, 76. Edisi ke-(bila ada). Academic, New York.  
c. Prosiding atau hasil Simposium/Seminar/Lokakarya. 
 Hamzah MS dan SA Yusuf. 1995. Pengamatan Beberapa Aspek Biologi Sotong Buluh (Sepioteuthis lessoniana) di Sekitar Perairan Pantai 

Wokam Bagian Barat, Kepulauan Aru, Maluku Tenggara.  Prosiding Seminar Nasional Biologi XI, Ujung Pandang 20-21 Juli 1993. M 
Hasan, A Mattimu, JG Nelwan dan M Litaay (Penyunting), 769-777. Perhimpunan Biologi Indonesia. 

d. Makalah sebagai bagian dari buku 
 Leegood RC and DA Walker. 1993. Chloroplast and Protoplast. In: Photosynthesis and Production in a Changing Environment. DO 

Hall, JMO Scurlock, HR Bohlar Nordenkampf, RC Leegood and SP Long (Eds), 268-282. Champman and Hall.  London. 
e.  Thesis dan skripsi. 
 Keim AP. 2011. Monograph of the genus Orania Zipp. (Arecaceae; Oraniinae). University of Reading, Reading. [PhD. Thesis]. 
f.  Artikel online. 
 Artikel yang diunduh secara online mengikuti format yang berlaku misalnya untuk jurnal, buku atau thesis, serta dituliskan alamat situs 

sumber dan waktu mengunduh. Tidak diperkenankan untuk mensitasi artikel yang tidak melalui proses peer review atau artikel dari laman 
web yang tidak bisa dipertangung jawabkan kebenarannya seperti wikipedia. 

 Forest Watch Indonesia[FWI]. 2009. Potret keadaan hutan Indonesia per iode 2000-2009. http://www.fwi.or.id. (Diunduh 7 Desember 
2012). 

 
Formulir persetujuan hak alih terbit dan keaslian naskah 
Setiap penulis yang mengajukan naskahnya ke redaksi Berita Biologi akan diminta untuk menandatangani lembar persetujuan yang berisi hak alih 
terbit naskah termasuk hak untuk memperbanyak artikel dalam berbagai bentuk kepada penerbit Berita Biologi. Sedangkan penulis tetap berhak 
untuk menyebarkan edisi cetak dan elektronik untuk kepentingan penelitian dan pendidikan.  Formulir itu juga berisi pernyataan keaslian naskah, 
yang menyebutkan bahwa naskah adalah hasil penelitian asli, belum pernah dan sedang diterbitkan di tempat lain. 
 
Penelitian yang melibatkan hewan 
Untuk setiap penelitian yang melibatkan hewan sebagai obyek penelitian, maka setiap naskah yang diajukan wajib disertai dengan ’ethical clearance 
approval‘ terkait animal welfare yang dikeluarkan oleh badan atau pihak berwenang. 
 
Lembar ilustrasi sampul 
Gambar ilustrasi yang terdapat di sampul jurnal Berita Biologi berasal dari salah satu naskah.  Oleh karena itu setiap naskah yang ada ilustrasi harap 
mengirimkan ilustrasi dengan kualitas gambar yang baik disertai keterangan singkat ilustrasi dan nama pembuat ilustrasi. 
 
Proofs 
Naskah proofs akan dikirim ke author dan diwajibkan membaca dan memeriksa kembali isi naskah dengan teliti.  Naskah proofs harus dikirim 
kembali ke redaksi dalam waktu tiga hari kerja. 
 
Naskah cetak 
Setiap penulis yang naskahnya diterbitkan akan diberikan 1 eksemplar majalah Berita Biologi dan reprint. Majalah tersebut akan dikirimkan kepada 
corresponding author. 
 
Pengiriman naskah 
Naskah dikirim dalam bentuk .doc atau .docx.  
Alamat kontak: Redaksi Jurnal Berita Biologi, Pusat Penelitian Biologi-LIPI 
    Cibinong Science Centre, Jl. Raya Bogor Km. 46 Cibinong 16911 
    Telp: +61-21-8765067 
    Fax: +62-21-87907612, 8765063, 8765066 
 Email: jurnalberitabiologi@yahoo.co.id 
  berita.biologi@mail.lipi.go.id  
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